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Pendidikan jasmani diberikan kepada seluruh peserta didik dengan tidak

memandang status mereka, dengan kata lain pendidikan jasmani tidak hanya




untuk orang yang nomal saja tetapi juga untuk Anak Berkebutuhan Khusus.

Menurut Afin Muktie (2016:48) Anak Berkebutuhan Khusus diartikan
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tunagrahita itu sendiri adalah anak-anak yang memiliki tingkat kecerdasan jauh
dibawah anak-anak dengan tingkat kecerdasan normal sehingga membutuhkan

pelayanan pendidikan khusus. Adapun tingkatan ABK Tunagrahita antara lain: (1)



Anak tunagrahita ringan 1Q 50-70, (2) Anak tunagrahita sedang (IQ 30-50, (3)
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yang dapat dimanfaatkan sebagai salah satu aktifitas pemenuhan kebutuhan
jasmani anak. Bermain merupakan hal yang sangat penting bagi perkembangan

semua anak. Melalui bermain mereka memperoleh dan menguasai keterampilan-



keterampilan baru, anak berkelainan atau anak berkebutuhan khusus sangatlah

penting mendapat dorongan untuk ngelakukan kegiatan bermain. Untuk anak

tunagrahita ringan_l@®ain merupakan salah safl api yang sesuai, yang
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keterampilan hidup yang sangat berguna bagi kehidupan mereka kelak. Menurut

Keen Achroni (2012: 16), bermain memberikan banyak manfaat untuk anak,

antara lain sebagai berikut; (1) Mendapatkan kegembiraan dan hiburan, (2)



Mengembangkan kecerdasan intelektual, (3) Mengembangkan kemampuan morik

halus dan kasar anak, (4) Meningkatkgn kemampuan anak untuk berkonsentrasi,
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merupakan pewaris dari generasi terdahulu yang dilakukan manusia (anak-anak)
dengan tujuan mendapatkan kegembirian.

Sebagai salah satu wujud budaya yang diwariskan secara turun-temurun



dari satu generasi ke generasi berikutnya, menurut Keen Achroni (2012: 46)
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Pada saat pembelajaran penjas terdapat anak tunagrahita ringan yang
berjumlah 13 orang memiliki kemampuan motorik kasar gerak lokomotor kurang

baik, pada saat berlari terdapat 2 anak terlalu membungkukkan badan, 4 anak



terlalu kaku saat berlari karna kurangnya ayunan tangan, 4 anak perkenaan kaki
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lokomotor. Bila keterampilan gerak lokomotor tidak dimiliki sedini mungkin,
dapat mengakibatkan masalah dikemudian hari pada kemampuan gerak lokomotor

(kemampuan gerak individu untuk berpindah). Berdasarkan permasalahan



tersebut, peneliti ingin meneliti tentang keterampilan gerak lokomotor dengan
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keterampilan anak.
Permainan tradisional lebih dikenal banyak masyarakat karna

peraturannya juga tidak baku dan mudah dimainkan oleh semua kalangan,


https://id.wikipedia.org/wiki/Permainan
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permainan tradisional petak umpet sangat populer dan sering dimainkan, sehingga

nantinya guru pendamping yang megigajar mata pelajaran dikelas juga dapat
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5. Gerakan tubuh anak tunagrahita ringan terlalu kaku pada saat melakukan

keterampilan dasar lokomotor berjalan dan berlari.
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6. Gerakan keterampilan gerak dasar berlari tunagrahita ringan selain terlihat
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D. RUMUSAN MASALAH

Adapun rumusan masalah dalafla penelitian adalah “Apakah terdapat

pengaruh permainaggi@@isional petak umpet terhadas
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2) Bagi peneliti,

gambah  wawasan pengejai® mengenai pengaruh

penggunaan permainan tradisional terhadap pengembangan keterampilan

dan diharapkan

3) ILJMIJ-Hﬁ Rﬁlmngan dan informasi bagi guru dalam

mengembangkan keterampilan gerak dasar lokomotor anak tunagrahita

khususnya anak tunagrahita ringan.
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4) Bagi siswa, permainan tradisional ini diharapkan dapat memberikan manfaat

bagi anak tunagrahita ringan yanghmenjadi sample penelitian, maupun yang

membaca skripsigftuntuk mengembangkan dar ingkatkan keterampilan

UNIVERSITY



